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Abstrak

Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang
diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman
konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah. Pemahaman matematik akan bermakna jika pembelajaran
matematika diarahkan pada pengembangan kemampuan koneksi matematik antar
berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu sama lain
sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan matematik dalam
konteks di luar matematika.

Kata-kata kunci: pemahaman, pemahaman konsep matematik, pembelajaran matematika

Pendahuluan

Perkembangan matematika dari tahun ketahun terus meningkat sesuai dengan
tuntutan zaman. Karena tuntutan zaman itulah mendorong manusia untuk lebih kreatif
dalam mengembangkan atau menerapkan matematika sebagai ilmu dasar. Salah satu
pengembangan yang dimaksud adalah masalah pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika sangat diperlukan karena terkait dengan penanaman konsep pada peserta
didik. Peserta didik itu yang nantinya ikut andil dalam pengembangan matematika lebih
lanjut ataupun dalam mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran anak kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Khususnya dalam pembelajaran di dalam kelas, anak diarahkan
pada kemampuan cara menggunakan rumus, menghafal rumus, matematika hanya untuk
mengerjakan soal, jarang diajarkan untuk menganalisis dan menggunakan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak didik diberi soal aplikasi atau soal
yang berbeda dengan soal latihannya, maka mereka akan membuat kesalahan. Contoh
penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, yaitu “Apabila anda ke apotik
untuk membeli obat, resep dokter tertulis 3 x 2. Bagaimana anda meminum obat itu?
Apakah tiga tablet diminum sekaligus pada pagi hari dan 3 tablet diminum pada siang
hari? Ataukah anda minum dua tablet pada pagi hari, 2 tablet pada siang hari dan 2
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tablet pada malam hari?” Pastilah cara kedua yang betul, sehingga dapat sembuh. Jika
cara pertama yang dilakukan, berarti minum obatnya over dosis. Contoh tersebut
menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep perkalian jika siswa tersebut
menjawab yang semua betul.

Prinsip utama dalam pembelajaran matematika saat ini adalah untuk
memperbaiki dan menyiapkan aktifitas-aktifitas belajar yang bermanfaat bagi siswa
yang bertujuan untuk beralih dari mengajar matematika ke belajar matematika.
Keterkaitan siswa secara aktif dalam pembelajaran harus disediakannya aktifitas belajar
yang khusus sehingga dapat melakukan doing math untuk menemukan dan membangun

matematika dengan fasilitas oleh guru.

A. Pemahaman Konsep

Pemahaman diartikan dari kata understanding (Sumarmo, 1987). Derajat
pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta
matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk jaringan
dengan keterkaitan yang tinggi. Dan konsep diartikan sebagai ide abstrak yang dapat
digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek (Depdiknas, 2003: 18).

Menurut Duffin & Simpson (2000) pemahaman konsep sebagai kemampuan
siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. Contohnya pada
saat siswa belajar geometri pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL) maka
siswa mampu menyatakan ulang definisi dari tabung, unsur-unsur Tabung, definisi
kerucut dan unsur-unsur Kerucut., definisi bola. Jika siswa diberi pertanyaan *“ Sebutkan
ciri khas dari BRLS?”, maka siswa dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar.
(2) menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, contohnya dalam
kehidupan sehari-hari jika seorang siswa berniat untuk memberi temannya hadiah
ULTAH berupa celengan kaleng yang telah dilapisi suatu bahan kain, kalengnya telah
tersedia di rumah tetapi bahan kainnya harus dibeli. Siswa tersebut harus memikirkan
berapa meter bahan kain yang harus dibelinya? Berapa uang yang harus dimiliki untuk
membeli bahan kain? Untuk memikirkan berapa bahan kain yang harus dibelinya berarti
siswa tersebut telah mengetahui konsep luas permukaan kaleng yang akan dilapisinya

dan konsep aritmatika social. Dan (3) mengembangkan beberapa akibat dari adanya
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suatu konsep, dapat diartikan bahwa siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya
siswa mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar.

Sejalan dengan hal di atas (Depdiknas, 2003: 2) mengungkapkan bahwa,
pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang
diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan
pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

Sedangkan menurut Skemp dan Pollatsek (dalam Sumarmo, 1987: 24) terdapat
dua jenis pemahaman konsep, yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman rasional.
Pemahaman instrumental dapat diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang saling
terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan perhitungan sederhana,
sedangkan pemahaman rasional termuat satu skema atau strukstur yang dapat digunakan
pada penyelesaian masalah yang lebih luas. Suatu ide, fakta, atau prosedur matematika
dapat dipahami sepenuhnya jika dikaitkan dengan jaringan dari sejumlah kekuatan
koneksi.

Menurut NCTM (2000), untuk mencapai pemahaman yang bermakna maka
pembelajaran matematika harus diarahkan pada pengembangan kemampuan koneksi
matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide matematik saling terkait
satu sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan

matematik dalam konteks di luar matematika.

B. Pembelajaran Matematika Sekolah

Sagala (2008: 61), mendefinisikan pembelajaran ialah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi, komunikasi
yang dilakukan antara guru ke siswa atau sebaliknya, dan siswa ke siswa. Dalam proses
pembelajaran peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan juga
mengarahkan dan memberi fasilitas belajar. Proses pembelajaran pada awalnya meminta
guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi
kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, dan lain sebagainya.

Pengenalan karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan hal yang terpenting
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dalam penyampaian bahan ajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan

pembelajaran.

Agar potensi siswa dapat dikembangkan secara optimal berdasarkan
perkembangan aspek kognitif, menurut Ebbutt dan Straker (dalam Depdiknas, 2003:4)
asumsi tentang karakteristik siswa dan implikasi terhadap pembelajaran matematika
diberikan sebagai berikut:

1. Siswa akan mempelajari matematika jika mereka mempunyai motivasi.
Implikasi pandangan ini bagi guru adalah: (1) menyediakan kegiatan yang
menyenangkan, (2) memperhatikan keinginan siswa. (3) membangun pengertian
melalui apa yang diketahui oleh siswa, (4) menciptakan suasana kelas yang
mendukung kegiatan belajar, (5) memberikan kegiatan belajar yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (6) memberikan kegiatan yang menantang, (7) memberikan
kegiatan yang memberikan harapan keberhasilan, dan (8) menghargai setiap
pencapaian siswa.

2. Siswa mempelajari matematika dengan caranya sendiri. Implikasi pandangan ini
adalah: (1) siswa belajar dengan cara yang berbeda dan dengan kecepatan yang
berbeda, (2) tiap siswa memerlukan pengalaman tersendiri yang terhubung dengan
pengalamannya diwaktu lampau, (3) tiap siswa mempunyai latar belakang social-
ekonomi-budaya yang berbeda. Oleh karena itu guru perlu: (1) mengetahui
kelebihan dan kekurangan para siswanya, (2) merencanakan kegiatan yang sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa, (3) membangun pengetahuan dan ketrampilan
siswa, baik yang dia peroleh di sekolah maupun di rumah, (4) menggunakan catatan
kemajuan siswa (assessment).

3. Siswa mempelajari matematika baik secara mandiri maupun melalui kerja
sama dengan temannya. Implikasi pandangan ini bagi usaha guru adalah: (1)
memberikan kesempatan belajar dalam kelompok untuk melatih kerjasama, (2)
memberikan kesempatan belajar secara klasikal untuk memberi kesempatan saling
bertukar gagasan, (3) memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan
kegiatannya secara mandiri., (4) melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan
tentang kegiatan yang akan dilakukannya, dan (5) mengajarkan bagaimana cara

mempelajari matematika.
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4. Siswa memerlukan konteks dan situasi yang berbeda-beda dalam mempelajari
matematika. Implikasi pandangan ini bagi usaha guru adalah: (1) menyediakan dan
menggunakan berbagai alat peraga, (2) memberikan kesempatan belajar matematika
diberbagai tempat dan keadaan, (3) memberikan kesempatan menggunakan
matematika untuk berbagai keperluan, (4) mengembangkan sikap menggunakan
matematika sebagai alat untuk memecahkan problematika baik di sekolah maupun
di rumah, (5) menghargai sumbangan tradisi, budaya dan seni dalam pengembangan
matematika, dan (6) membantu siswa menilai sendiri kegiatan matematikanya.

Berdasarkan kurikulum perlu kiranya dibedakan antara matematika dan
matematika sekolah. Agar pembelajaran matematika dapat memenuhi tuntutan inovasi

pendidikan pada umumnya. Ebbutt dan Straker (dalam Depdiknas, 2003:3)

mendefinisikan matematika sekolah yang selanjutnya disebut sebagai matematika,

sebagai berikut:
1. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan.
2. Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan
penemuan.
3. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah.

4. Matematika sebagai alat berkomunikasi.

C. Pentingnya Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan bagian
yang sangat penting. Pemahaman konsep matematik merupakan landasan penting untuk
berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-
hari. Menurut Schoenfeld (1992) berpikir secara matematik berarti (1) mengembangkan
suatu pandangan matematik, menilai proses dari matematisasi dan abstraksi, dan
memiliki kesenangan untuk menerapkannya, (2) mengembangkan kompetensi, dan
menggunakannya dalam dalam pemahaman matematik. Implikasinya adalah bagaimana
seharusnya guru merancang pembelajaran dengan baik, pembelajaran dengan
karakteristik yang bagaimana sehingga mampu membantu siswa membangun

pemahamannya secara bermakna.
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Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam
memahami konsep dan dalam prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan
tepat. Adapun indikator pemahaman konsep menurut Kurikulum 2006, yaitu:

1. menyatakan ulang sebuah konsep

2. mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya)
memberikan contoh dan non-contoh dari konsep
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu

N o g o~ w

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Adapun pemahaman konseptual manurut Kilpatrick, dkk; Hiebert, dkk; Ball
(dalam Juandi, 2006:29), adalah pemahaman konsep-konsep matematika, operasi dan
relasi dalam matematika. Beberapa indikator dari kompetensi ini antara lain: dapat
mengidentifikasi dan menerapkan konsep secara algoritma, dapat membandingkan,
membedakan, dan memberikan contoh dan contoh kontra dari suatu konsep, dapat
mengintegrasikan konsep dan prinsip yang saling berhubungan.

Dalam NCTM 2000 disebutkan bahwa pemahaman matematik merupakan aspek
yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Pemahaman matematik
lebih bermakna jika dibangun oleh siswa sendiri. Oleh karena itu kemampuan
pemahaman tidak dapat diberikan dengan paksaan, artinya konsep-konsep dan logika-
logika matematika diberikan oleh guru, dan ketika siswa lupa dengan algoritma atau
rumus yang diberikan, maka siswa tidak dapat menyelesaikan persoalan-persoalan
matematika.

Siswa dikatakan memahami konsep jika siswa mampu mendefinisikan konsep,
mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan contoh dari konsep, mengembangkan
kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide
matematik saling terkait satu sama lain sehingga terbangun pemahaman menyeluruh,
dan menggunakan matematik dalam konteks di luar matematika. Sedangkan siswa
dikatakan memahami prosedur jika mampu mengenali prosedur (sejumlah langkah-
langkah dari kegiatan yang dilakukan) yang didalamnya termasuk aturan algoritma atau

proses menghitung yang benar.
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D. Penutup

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran
merupakan proses komunikasi, komunikasi yang dilakukan antara guru ke siswa atau
sebaliknya, dan siswa ke siswa.

Pemahaman konsep matematik merupakan bagian yang sangat penting dalam
proses pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematik juga merupakan
landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun

persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari.
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